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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development). Research and Development berfokus pada pembuatan suatu produk
sekaligus menguji tingkat efektivitas dari produk yang dihasilkan (Abadi Slamet,
2022; Andi Rustandi & Rismayanti, 2021). Penelitian ini menggunakan model
ADDIE yang dikembangkan oleh Robert A. Reiser dan Ralph A. Mollenda pada

tahun 1990.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan data deskriptif terkait
analisis kebutuhan, proses validasi, serta evaluasi pelaksanaan. Sementara itu,
pendekatan kuantitatif mencakup hasil validasi para ahli, tanggapan peserta didik
dan hasil tes kemampuan berpikir kritis. Data kuantitatif yang diperoleh kemudian

dianalisis dan dipaparkan secara deskriptif kualitatif.
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1. Desain Penelitian

Pengembangan LKPD pada penelitian ini berdasar pada model ADDIE. Model
ADDIE terbagi menjadi tahap analisis, tahap desain/perancangan, tahap
pengembangan, tahap implementasi/eksekusi, dan tahap evaluasi (Abadi Slamet,
2022). Kelebihan model ADDIE tergolong model prosedural yang langkah-
langkahnya sederhana sistemaatis dan evaluasi dilakukan pada setiap tahapan
penyempurnaan produk, sedangkan kelemahan model ADDIE adalah memerlukan

waktu yang cukup lama. Berikut tahapan penelitian model ADDIE.
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Gambar 3.1 Konsep ADDIE
Sumber: (Abadi Slamet, 2022)

Model ini memudahkan proses penelitian karena setiap tahap dilengkapi dengan

evaluasi. Evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk mengurangi potensi kekurangan
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atau kesalahan sehingga produk yang dihasilkan pada tahap akhir menjadi lebih

optimal (Cahyadi, 2019) . Penelitian melakukan tahapan penelitian sebagai berikut.

1. Tahap Analysis (Analisa)

Pada tahap analyze pada pengembangan LKPD dilakukan analisis studi
pendahuluan berdasarkan wawancara yang dilakukan di sekolah SMAN 3
Banjarmasin mengenai media dan bahan ajar yang digunakan guru di sekolah,
diperoleh data bahwa guru mengatakan media umum yang digunakan di sekolah
saat pembelajaran fisika adalah powerpoint, namun ada juga yang menggunakan
media video. Menurut guru, media pembelajaran sangat penting untuk digunakan
dalam pembelajaran fisika, namun penggunaan media dalam pembelajaran di
sekolah belum terlaksana dengan baik karena banyaknya kendala yang dihadapi
antara lain terbatasnya waktu pelaksanaan pembelajaran dan keterbatasan media di
sekolah. Sehingga materi pembelajaran yang disampaikan guru kepada peserta
didik hanya terpaku pada buku teks.

Analisis kurikulum juga dilakukan dengan meninjau kurikulum yang
berlaku di sekolah tempat penelitian dilakukan, yaitu kurikulum merdeka. Dalam
analisis ini, kurikulum yang digunakan untuk SMA kelas X1 ditelaah berdasarkan
capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur tujuan
pembelajaran (ATP) yang berlaku. Capaian pembelajaran menguraikan kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik pada akhir fase pembelajaran, sedangkan tujuan

pembelajaran dan ATP memberikan panduan tahapan pembelajaran secara
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sistematis untuk mencapai kompetensi tersebut sesuai dengan Kketentuan
kemendikbudristek.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 3
Banjarmasin sudah menerapkan kurikulum merdeka yang berbasis CP.
Pembelajaran fisika hanya menggunakan satu sumber yaitu berupa buku paket.
Penggunaan pendekatan pembelajaran untuk konteks nyata juga jarang digunakan
seperti pembelajaran berbasis proyek (PjBL) serta model CUPs yang konsepnya
memastikan pemahaman konsep peserta didik belum pernah digunakan.
Kemampuan berpikir Kkritis peserta didik juga masih rendah jika diamati dari proses
pembelajaran dan belum pernah diukur secara khusus untuk kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Menurut paparan diatas diketahui belum ada variasi baru pada
bahan ajar sehingga peneliti melakukan pengembangan LKPD berbasis CUPs-PjBL

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Tahap Design (Desain/Perancangan)

Pada tahap ke-2 peneliti merancang desain awal produk yang menjadi
LKPD berbasis CUPs-PjBL pada materi fluida statis dengan topik hukum pascal.

Pada tahap awal LKPD didesain sebagai berikut.



Berbasis CUPs-PjBL

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Ruida Statis

Hukum Pascal

SMA/MA KELAS XI

Gambar 3.2 Desain Cover dan CP, TP dan KKTP
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LKPD disusun dengan menggunakan kombinasi 2 model pemblajaran yaitu Model
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(Project Based Learning)
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LKPD Berbasis CUPs FiBL

Fase 1 - Reflection

Kalian Alat Dong

Fase 2 - Action

Membust proyek jembatan hidrolik dengan merangkai alat dan baban
sesuai dengan desain yang relah kalian diskusikan!

Tujuan Membuat Proyek

3. Peserta didik Mengetalwi konsep bulaum pascal pada Jembatau hidrolile
4. Peserta didik dapat mengetahui fungsi komponen dari sistem kerja hidrolik:

Fase 3 - Presenting and Discussion

1
! 1
1 Presentasikan Hasil Kerja Kalian 1
1 pada proyek Jembatan Hidrolik dan Duskisikan Bersama! 1
! ]

*** Buatlah Laporan Proyek Jembatan Hidrolik dengan format berikui!

Fase 4 - Evaluation

Soal Pililan ganda twa-fier muitiple chaice wntnk mengukur keterampilan berpikir kritis
peserta didik

Gambar 3.3 Tahapan CUPs-PjBL dan Kegiatan Pembelajaran
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Selain itu peneliti melakukan analisis materi untuk mengetahui apa saja yang akan
di muat pada LKPD berbasis CUPs-PjBL. Beberapa buku dan jurnal yang

digunakan adalah sebagai berikut.

a. E-Modul fluida statis (Hukum Pascal) oleh Didin aminudin.

b. Fisika:Prinsip dan Aplikasi Edisi Ke-7 Jilid 1 oleh Douglas C. Giancoli pada
tahun 2014

c. Fisika 2 oleh Sri Handayani dan Ari Damari pada tahun 2009.

d. Fisika Universitas Edisi Ke-10 Jilid 1 oleh Hugh D. Young dan Roger A
Freedman pada tahun 2002

e. Modul Fisika Berbasis Inkuiri Terbimbing Tema Fluida Statis oleh Rizka

Mukhzalifah tahun 2022.

Setelah itu, peneliti meninjau ulang konten dan materi untuk LKPD, dan
melaksanakan perbaikan berdasarkan saran dan masukan yang diberikan dosen
seperti isi materi, QR code, ukuran gambar dan lainnya sebelum memasuki tahap

pengembangan.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap development, produk disusun berdasarkan rancangan yang telah
direncanakan sebelumnya. Selama proses ini, peneliti juga menyusun instrumen
pendukung. Instrumen yang disusun terdiri dari lembar validasi produk, angket
respon peserta didik, dan lembar validasi soal tes kemampuan berpikir Kritis.

Setelah instrumen selesai dibuat, validasi dilakukan untuk memastikan kualitas dan
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kelayakan produk (Susanti et al., 2025). Setelah instrumen di validasi oleh
validator, peneliti melakukan revisi sesuai dengan masukan dan komentar yang

diberikan hingga instrumen dinyatakan layak dan siap digunakan dalam penelitian.

Selain menyusun instrumen penelitian, peneliti juga mulai mengumpulkan
berbagai informasi yang diperlukan untuk mendukung penyusunan LKPD,
termasuk video dan gambar yang relavan dengan materi. Informasi mengenai
proyek yang akan dimasukkan dalam LKPD turut dikumpulkan agar sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Pada tahap pengembangan ini, peneliti meminta masukan
serta komentar dari doesn pembimbing, kemudian melakukan revisi produk sesuai

arahan hingga diperoleh persetujuan akhir.

Produk kemudian divalidasi oleh 3 orang validator, yang terdiri dari seorang
guru fisika dan dua orang dosen fisika. Proses validasi mencakup tiga aspek yaitu
aspek media, aspek bahasa, dan aspek materi. Berdasarkan hasil validasi, terdapat
beberapa catatan perbaikan yang perlu dilakukan. Peneliti selanjutnya melakukan
revisi sesuai dengan masukan tersebut, dan produk yang telah diperbaiki
selanjutnya diujicobakan dalam proses pembelajaran. Perbaikan dapat dilihat pada

tabel 3.1.



Tabel 3.1 Hasil Perbaikan pada Produk
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No

Saran/Komentar

Sebaiknya mencantumkan kurikulum yang digunakan pada bagian Cover

LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Berbasis CUPs-PjBL

Ruida Statiy

Hukum Pascal

SMA/MA KELAS X1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Berbasis CUPs-PjBL

Hukum Pascal

Ruida Statiy E"

SMA/MA KELAS XI

Pada penyebutan kalimat Kata Pengantar diganti Prakata

-

Kata bagutar o

o =

Puji dan syukur penulis haturkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa
Karena atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis CUPs-PJBL pada pokok bahasan Fluida Statis. LKPD
ini disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
dengan menggunakan kurikulum merdeka untuk sekolah menengah atas (SMA)
kelas X1

Penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing yang
telah meluangkan waktu untuk membimbing dan memberi arahan selama
penyusunan LKPD Fisika berbasis CUPS-PBL ini. Ucapan terimakasih juga
disampaikan kepada validator yang telah memvalidasi LKPD ini serta semua
pihak yang telah membantu dan berpartisipasi dalam penyusunan LKPD ini
baik secara langsung maupun tidak

Harapan pada LKPD ini dapat digunakan sebagai sumber belajar oleh
peserta didik baik di sekolah maupun di tempat lainnya. Untuk menambah
wawasan pengetahuan bagi peserta didik kelas XT.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa LKPD ini masih jah dari
kesempurnaan, Oleh scbab itu diharapkan saran dan masukan dari pembaca
untuk penyempurnaan LKPD ini

Banjarbaru, 01 Agustus 2024
Penulis

Rini Wulan Sari

Prakata &‘2

Puji dan syukur penulis haturkan kehadapan Tuhan Yang Maha Lsa
Karena atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis CUPs-PjBL pada pokok bahasan Fluida Statis. LKPD
ini disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
dengan menggunakan kurikulum merdeka untuk sekolah menengah atas (SMA)
Kelas XI.

Penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada dosen
telah meluangkan wakw untuk membimbing dan memberi arahan selama
penyusunan LKPD Fisika berbasis CUPS-PBL ini, Ucapan terimakasih juga
disampaikan kepada validator yang telah memvalidasi LKPD ini serta semua
ak yang telah membantu dan berpartisipasi dalam penyusunan LKPD ini
secara langsung maupun tidak.

Harapan pada LKPD ini dapat digunakan schagai sumber belajar olch
peserta didik baik di sekolah maupun di
wawasan pengetahuan bagi peserta didik kelas XL

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa LKPD ini masih jah dari
mpurnaan, Oleh sebab itu diharapkan saran dan masukan dari pembaca

mpat lainnya. Untuk menambah

ke
untuk penyempurnaan LKPD ini.

Banjarbaru, 01 Agustus 2024
Penulis

Rini Wulan Sari
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No

Saran/Komentar

Tulisan contoh soal dan penyelesaian agar rata Kiri

LKPD Berbasts CUPs PIBL

berbanding lurus dengan
sy Ketika silet dilsakban dengan sisi lebar di aties i, luis permann yang berseniuhan
dengan air lebil besss, sehingga geya apug yamg dibisilkan oleh sir cukup uniuk
‘mengimbangi beratsiler Albamya silet mengapung di permulazn air. Sebaliknys, ketika silet
liletabkan g sisi tajam o v, s peam b yan berseniban dergan air mejad
Kecil, sehinggs gaya apung yang dibasilkan Gdsk cokup unauk mengimbang] beeat silel.
‘menyebablian siet terggelam. Hal ini mengakibatkan silet mengapung dan tenggela pada
r——

= Contoh Saal dan Penyelesatannya

Hitungizh

Tekanan yang diberikan balok pada mefa! g = 10 m/s*

% Penyelesalannya
Diketabu
Mssa balok

- 20k
L peemkan balok (4] - 0.5 "
Peccegatan gravitasi fg) = 10 mis!

¥
Rumus teknn P -

Gy yang diberifan balok pada meja sfalah gy beratnya

Maka, Tekanen yang diberlkan balok pads meja:

Pe3

H

&
asue

Poa00N

ekiean yang, diberiban bl ks e adabil 400 Nre”

i lurus dengan
sy, Ketlka et sis lebar di atas aie, ) shaan yang bersentuhan.
dengan air lebih besar, swhinggs gaya apang yang dihasikan oleh s cukup untuk

kibainya. Sebaliknya, ketika slet

diletakkan dengan sisi tjam di bavwal, huas permukaan yang bersentubian dengan sir menjai
kecll, sehingga gaya apung yang dihasilkan fidak cukup uniuk mengimbsang] berat silei,
emenyebabkn silet tenggelam. Hal ini megikibatkan Silet mengapung dan fenggelam pads
prristisen di s

> Contoh Soal dan Penyelesaiannya

Tekanan yang diberikan balak pada meja! g = 10 mis™
& Penyelesaiannya
Diketahu

Massa balok i) = 20 kg
Luas permukan balck 4) =
Percepatan gravitast g = 10 mis’

5

Ditanya P.7

Fums tekaran -5
s ek N

F \da mefa adalah gaya berun
F = Massa ()  Porcepatan gravias! (2)

F=20kgx 10m's

Fe200N

Maka, Tekanan yang diberikan balok pada meja:

P =400 Nim*
Jai, ckaman yang diberikan balok pada meja sdalah 300 N

Memperbesar QR Code agar mudah

di scan

Fase 2- fiction

Membueal proyek
sestuai dengan desain yang telah kalian diskusikan!

Tujuan Membuat Proyek
1. Peseta didik Mengetahui konsep hukum pascal pada Jembatan hideolik.
2. Pescrta didik dapt mengetahai fungss Komponen dari sistern keja hidrolik

Fase 2 - Action
Proy! B -,-
sestal dengan desain yang telah kalian diskusikan!
‘Tujuan Membuat Proyek

1. Peserta didik Mengetzhui konsep hukum pascal pada Jembatan hidrolik.
2. Peserts didik dapal mengetahui fuags komgonen dari sistem ke hideolik.

10
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4. Tahap Implementation (Implementasi/Eksekusi)

Tahap implementation, setelah LKPD divalidasi dan sudah diperbaiki
menurut saran dan komentar sehingga LKPD dinyatakan valid dan layak
digunakan, dalam proses implementasi ini, sintaks model CUPs-PjBL yaitu tahap
reflection sebagai pemehaman awal konsep fluida statis dan mengidentifikasikan
masalah, kemudian tahap action untuk merencanakan dan melaksanakan proyek,
tahap ke-3 tahap presenting and discussion untuk mempersentasikan hasil proyek
dan berdiskusi secara keseluruhan, kemudian dilanjut tahap evaluation, tahap ini
adalah tahap akhir dari keseluruhan rangkaian pembelajaran, tes kemampuan
berpikir kritis diberikan kepada peserta didik. Tes ini dirancang untuk mengukur
sejaun mana kemampuan berpikir kritis mereka setelah melalui seluruh proses

pembelajaran dengan LKPD berbasis CUPs-PjBL.

LKPD berbasis CUPs-PjBL setelah seluruh proses selesai kemudian
diujikan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mengetahui respon
penggunaan LKPD. Aspek yang dinilai dari respon peserta didik terhadap
penggunaan LKPD vyaitu aspek penyajian, aspek kemudahan, aspek ketertarikan,
dan aspek kebermanfaatan. Setelah melakukan pengujian dalam proses
pembelajaran peneliti mendapat komentar dari pengguna tentang transisi dari tahap
reflection menuju tahap action, dari pemahaman teoritis ke aplikasi praktis untuk
penalaran Kkritis dan pemecahan masalah sehingga peneliti melakukan evaluasi dan

memberikan penjelasan langsung selama proses pembelajaran.
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5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Evaluation merupakan tahapan untuk menilai apakah system pembelajaran
LKPD berbasis CUPs-PjBL yang telah dikembangkan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan melalui dua jenis, yaitu
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan secara
berkesinambungan pada setiap tahap pengembangan untuk memperoleh data yang
digunakan sebagai bahan perbaikan. Sementara itu, evaluasi sumatif dilaksanakan
pada akhir program untuk menilai dampak terhadap hasil belajar peserta didik serta
efektivitas pembelajaran secara keseluruhan (Lase & Telaumbanua, 2024).

Pada penelitian ini evaluasi formatif dilakukan pada tiap tahap
pengembangan (ADDIE) dari tahap analisis untuk memastikan masalah dan
kebutuhan yang diidentifikasi benar-benar sesuai dengan kodisi lapangan, tahap
perencanaan untuk menjamin bahwa desain yang dibuat sesuai dengan hasil analisis
dan dapat diwujudkan secara logis dan sistematis, tahap pengembangan untuk
mengidentifikasi kelemahan atau kesalahan dalam isi, bahasa, tampilan dan teknis
agar produk siap diimplementasikan, tahap penerapan untuk mengukur penggunaan
produk serta mendapat umpan balik, dan tahap evaluasi untuk menilai sejauh mana
produk yang telah direvisi memenuhi kriteria valid. Kemudian selama
implementasi model (CUPs-PjBL) untuk mengumpulkan data yang digunakan
untuk penyempurnaan dan perbaikan berkelanjutan pada LKPD dan prosesnya.
Evaluasi sumatif dilakukan dengan tes kemampuan berpikir kritis yang
dilaksanakan pada tahap akhir implementasi sintaks CUPs-PjBL, tujuannya untuk

mengukur capaian akhir peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis dan
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mengetahui pengaruh keseluruhan model pembelajaran CUPs-PjBL yang dikemas
dalam LKPD terhadap hasil belajar peserta didik dan kualitas pembelajaran secara

luas. Hasil dari tes ini akan digunakan untuk menarik kesimpulan akhir penelitian.

B. Setting Penelitian

Pada penelitian ini, lokasi yang dipikih adalah SMAN 3 Banjarmasin yang
beralamat di jalan Veteran N0.381, Sungai Bilu, Kecamatan Banjarmasin Timur,
Provinsi Kalimantan Selatan. Lokasi sekolah dapat dengan mudah ditemukan

melalui google maps dengan mengakses https://g.co/kgs/ZPeURjw.

- oA = shi Betos largiing ~ | ‘Capes -
e P

Gambar 3.4 Lokasi SMA Negeri 3 Banjarmasin padavGo}')gIe Maps

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tahap pengembangan produk pada 20
Februari 2024. Proses dilanjutkan dengan tahap validasi produk yang dilakukan
sejak 10 Desember sampai 5 Februari 2025. Setelah dinyatakan valid oleh para ahli,
LKPD, angket respon beserta tes kemampuan berpikir kritis diimplementasikan

pada tanggal 18 Februari sampai 26 Februari 2025.


https://g.co/kgs/ZPeURjw
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C. Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini meliputi validator instrumen, validator
produk serta responden. Validator instrumen terdiri dari tiga dosen pendidikan
fisika. Validasi produk, yang mencakup aspek media dan materi, dilakukan oleh
tiga ahli, yaitu satu guru fisika dan dua dosen Pendidikan fisika. Adapun responden
penenlitian berjumlah 62 peserta didik dari kelas X1 IPA B dan XI IPA C SMAN

3 Banjarmasin.

D. Data dan Sumber Data

Data penelitian yang didapatkan sesuai dengan sajian berikut ini.

Tabel 3.2 Data dan Sumber Data

No Data Sumber Data Teknik Instrumen
Pengumpulan Data
Guru Fisika Anaket
1 | Validitas Produk | dan Dosen Angket gret
: Validasi
Ahli
Respon Peserta Angket
2 pon - Peserta Didik Angket Respon Peserta
Didik -,
Didik
g | Kemampuan | oo Didik Tes Soal Tes
Berpikir Kritis

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Angket (Koesioner)

Koesioner (angket) merupakan cara pengumpulan data dengan memberikan

beberapa macam pertanyaan kepada sumber data yang berhubungan dengan
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masalah penelitian agar memperoleh data yang diinginkan (Prawiyogi et al., 2021).
Menurut Suharsimi Arikunto dalam (Ernawati & Setiawaty, 2021) jenis-jenis
angket, sebagai berikut: a) Dipandang dari cara menjawab, yaitu : 1) angket terbuka,
yaitu menjawab dengan kalimat sendiri. 2) angket tertutup, yaitu tinggal memilih
jawaban. b) Dipandang dari jawaban yang diberikan, yaitu : 1) angket langsung,
yaitu menjawab tentang dirinya. 2) angket tidak langsung, yaitu menjawab tentang
orang lain. ¢) Dipandang dari bentuknya, yaitu : 1) angket pilihan ganda, yaitu yang
dimaksud sama dengan angket tertutup. 2) angket isian, yaitu sama dengan angket

terbuka, a) check list, sebuah daftar. b) ratingscale atau skala bertingkat.

Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini ialah angket tertutup dan
angket isian, karena responden tinggal memilih jawaban dan membubuhkan tanda
check pada kolom. Peneliti melakukan proses validasi terhadap produk yang
dikembangkan dengan menyerahkan lembar validasi kepada para ahli untuk
memperoleh masukan. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan tanggapan dari

peserta didik guna menilai keterterimaan dan kualitas produk yang dihasilkan.

2. Tes

Tes adalah rangkaian atau latihan atau alat untuk mengukur kemampuan,
pengukuran dan kecerdasan (Sugiono, 2016). Teknik pengumpulan data dengan tes
dilakukan dengan cara memberi sejumlah pertanyaan yang sudah dikembangkan
kepada subjek yang diteliti untuk dijawab. Data hasil tes berupa data
kuantitatif/angka. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik tes adalah untuk

kemampuan berpikir kritis dalam bentuk nilai dari jawaban pilihan ganda peserta
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didik. Penyusunan soal tes mengacu pada indikator kemampuan berpikir Kkritis yang
dikemukakan oleh Ennis (1991), yaitu elementary clarification, basic support,
inference, advanced clarification, dan strategies and tactics (Affandy et al., 2019;

D. S. F. Arif & Cahyono, n.d.; Hendrajanti & Rochmiyati, 2023).

Kemampuan berpikir kritis erat kaitannya dengan taksonomi bloom pada
ranah kognitif. Pada revisi taksonomi bloom oleh Anderson dan Krathwohl, 2001,
ranah kognitif terdiri dari enam tingkatan yaitu C1 (mengingat), C2 (memahami),
C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta)
(Kartini et al., 2022). Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis sebagian
besar berada pada level C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta),
karena menuntut peserta didik untuk menganalisis argumen, mengobservasi dan

mempertimbangkan hasil observasi, serta menentukan suatu tindakan.

Penelitian ini menggunakan soal tes berbentuk pilihan ganda yaitu
menggunakan Two-tier multiple choice. Two-tier multiple choice ialah tes yang
memiliki dua tingkat, tingkat pertama berupa soal utama (first-tier) dan tingkat
kedua (second-tier) yang merupakan alasan pemilihan jawaban. Soal Terdiri dari
10 soal, tingkat pertama berupa soal utama (first-tier) dengan 4 option kemudian

tingkat kedua (second-tier) dengan memiliki 4 option juga.

F. Instrumen Penelitian

Peneliti memamfaatkan beberapa instrumen, meliputi lembar validasi
produk LKPD, lembar soal kemampuan berpikir kritis dan lembar respon peserta

didik. Seluruh instrumen tersebut terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya
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sebelum diimplementasikan. Proses pengujian dilakukan oleh tiga orang validator
ahlu yang merupakan dosen UIN Antasari. Uji validitas bertujuan memastikan
bahwa instrumen yang digunakan sesuai dengan objek yang hendak diukur
sehingga hasil pengukuran dapat dipertanggungjawabkan (Nizary & Nur Kholik,

2021).

Validitas adalah sejauh mana sebuah instrumen mampu mengukur aspek
atau kemampuan yang memang menjadi tujuan pengukuran. Pengujian validitas
dilakukan untuk memastikan kesesuaian setiap butir pertanyaan dengan indikator
atau aspek yang diukur (Maulana, 2022). Sementara itu, reabilitas merujuk pada
tingkat konsistensi atau keandalan suatu instrumen dalam menghasilkan data yang
stabil dari waktu ke waktu (Sugiono, 2016). Uji reabilitas digunakan untuk menilai
sejauh mana instrumen dapat memberikan hasil yang tetap meskipun dilakukan

pengukuran berulang.

Pengujian validasi instrumen menggunakan persamaan Aiken’s V dengan
nilai 0-1. Semakin nilai V mendekati angka 1 maka indeks aiken’s V semakin tinggi
dan sebaliknya (Kartikaningrum, 2024). Guilford mengemukakan kriteria Aiken’s

V seperti berikut

Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Aiken’s V

Kriteria Validitas Koefisien Aiken’s V
Sangat Tinggi 0,80 -1,00
Tinggi 0,60 -0,80
Sedang 0,40 - 0,60
Rendah 0,20 - 0,40
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Kriteria Validitas Koefisien Aiken’s V
Sangat Rendah 0,00 -0,20
Tidak Valid V < 0,00

Sumber : (Rahmatika et al., 2024)

Pada proses analisis validasi instrumen menggunakan persamaan Aiken’s V sebagai

berikut (Desrianti Sahida, 2022).

,__ IS
T n(c—1)

Keterangan:

V  =indeks kesepakatan

S =skor yang dipilih rater di kurang dengan skor terendah dalam katagori
n = banyak rater

¢ = banyak katagori yang dapat dipilih rater

Setelah proses uji validitas, langkah berikutnya adalah uji reliabilitas
terhadap instrumen. Instrumen dinyatakan tidak layak digunakan apabila tidak
memenuhi Kriteria reliabel (F. D. P. Anggraini et al., 2022). Pengujian reliabilitas
bertujuan memastikan bahwa instrumen dapat menghasilkan data konsisten ketika
digunakan dalam pengukuran berulang. Uji reabilitaspada instrumen mnggunakan
analisis reabilitas berdasarkan niai Alpa Cronbach’s yang dirumuskan dengan

(Prambudi & Imantoro, 2021).

e
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Keterangan:
Ty = Koefisien reliabilias
k = Banyaknya butir pertanyaan

Za,;2 = Jumlah varian butir

a,.z = Total varian

Pada uji reliabilitas, pengujian dilakukan menggunakan SPSS Alpa
Cronbach’s. Hasil perhitungan dari Alpa Cronbach’s diklasifikasikan sebagai

berikut

Tabel 3.4 Kriteria Alpha Cronbach’s

Koefisien Alpha Cronbach’s (a) Kriteria
a>0.90 Sempurna
0.70-0.90 Tinggi
0.50-0.70 Cukup
a <0.50 Buruk

Sumber : (Sanaky et al., 2021).

Skala likert dimanfaatkan untuk fenomena sosial, baik pada individu
maupun kelompok, seperti pandangan, sikap, serta opini yang mereka miliki
(Sugiono, 2016). Skala likert yang digunakan pada validasi LKPD dan Angket
Respon dapat dilihat pada tabel 3.4 dan skala likert pada Lembar tes kemampuan

berpikir kritis berikut pada tabel 3.5.



Tabel 3.5 Kriteria Skala Likert 4

No Kriteria Skor
1 Sangat Baik 4

2 Baik 3

3 Kurang Baik 2
4 Tidak Baik 1

Tabel 3.6 Kriteria Skala Likert 5

No Kriteria Skor
1 Sangat Baik 5

2 Baik 4
3 Cukup 3
4 Kurang Baik 2
5 Tidak Baik 1

data. Ketiga instrumen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Angket Validasi LKPD

49

Pada penelitian ini digunakan tiga jenis instrumen untuk mengumpulkan

Angket validasi adalah instrumen yang dibuat untuk menilai kelayakan

suatu produk. Pengisian angket ini dilakukan oleh validator yang berkompeten

sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. Angket validasi pada penelitian

ini terdiri dari 35 pertanyaan untuk menilai konten atau materi (dapat diiliat pada

lampiran 1). Angket validasi sebelum digunakan terlebih dahulu divalidasi oleh 3

orang validator, digunakan untuk memvalidasi 3 buah aspek, yaitu aspek media,

aspek bahasa dan aspek materi. Tahap validasi dilakukan dengan meminta penilaian
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dari ahli materi, bahasa, dan media untuk memastikan kelayakan LKPD yang
dikembangkan. Prosedur ini mengacu pada penelitian Maisarah et al.,( 2023) yang
juga menguji validitas e-modul fisika sebelum digunakan pada uji coba terbatas.
Hasil validasi instrumen dapat diliat pada lampilan 1. Kisi-kisi instrumen dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.7 Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

No Aspek Jumlah Pertanyaan
1 Media 11
2 Bahasa 8
3 Materi 16

Hasil perhitungan validitas instrumen yang diperoleh disajikan pada tabel
3.8.

Tabel 3.8 Hasil Validasi Angket LKPD

No Aspek Nilai V Keterangan
1 0,78 Sangat Tinggi
2 0,78 Sangat Tinggi
3 0,78 Sangat Tinggi
4 0,89 Sangat Tinggi
5 0,78 Sangat Tinggi
6 Media 0,78 Sangat Tinggi
7 0,78 Sangat Tinggi
8 0,89 Sangat Tinggi
9 0,67 Tinggi
10 0,78 Sangat Tinggi
11 0,78 Sangat Tinggi
12 0,67 Tinggi
13 0,89 Sangat Tinggi
14 0,89 Sangat Tinggi
15 Bahasa 0,89 Sangat Tinggi
16 0,78 Sangat Tinggi
17 0,78 Sangat Tinggi




o1

No Aspek Nilai V Keterangan
18 0,78 Sangat Tinggi
19 0,89 Sangat Tinggi
20 0,89 Sangat Tinggi
21 0,78 Sangat Tinggi
22 0,78 Sangat Tinggi
23 0,78 Sangat Tinggi
24 0,67 Tinggi

25 0,78 Sangat Tinggi
26 0,78 Sangat Tinggi
27 . 0,78 Sangat Tinggi
28 Materi 0,67 Tingg

29 0,89 Sangat Tinggi
30 0,89 Sangat Tinggi
31 0,78 Sangat Tinggi
32 0,78 Sangat Tinggi
33 0,78 Sangat Tinggi
34 0,56 Sedang

35 0,67 Tinggi

Hasil analisis validitas menggunakan rumus Aiken’s V, diperoleh nilai V

untuk setiap butir pada angket validasi LKPD berada pada rentang 0,50-1,00.

Rentang ini menunjukkan bahwa secara umum, instrumen validasi yang digunakan

telah memenuhi kriteria valid, karena berada di atas betas minimal yang disarankan

untuk kelayakan isi, dengan catatan memerlukan sedikit perbaikan untuk

menyempurnakan kejelasan redaksi dan kesesuaian butir pertanyaan terhadap aspek

yang dinilai.

Setelah lembar instrumen validasi LKPD dinyatakan valid melalui

perhitungan aiken’s V, langkah berikutnya adalah melakukan uji reliabilitas. pada

instrumen lembar validasi LKPD. Berikut tabel hasil uji reliabilitas instrumen

lembar validasi LKPD.
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Tabel 3.9 Hasil Reliabilitas Lembar Validasi LKPD

Cronbach’ Alpha N of items
0,979 35

Pada tabel 3.9 diketahui hasil uji reliabilitas pada instrumen lembar validasi
LKPD menunjukkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,979 yang masuk dalam
kategori sempurna. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen validasi LKPD
memiliki tingkat konsistensi penilaian yang sangat baik. Dengan demikian,
instrumen ini tidak hanya valid secara isi tetapi juga reliabel, sehingga layak
digunakan untuk menilai kelayakan LKPD berbasis CUPs-PjBL dalam penelitian

ini.

2. Angket Respon

Angket validasi merupakan alat penelitian yang dipakai untuk memperoleh
tanggapan atau respon dari para responden. Pada penelitian ini angket diberikan
kepada 63 orang responden yaitu peserta didik yang telah menggunakan LKPD
berbasis CUPs-PjBL pada materi fluida statis pada pembelajaran fisika. Terdapat
20 butir pertanyaan yang digunakan untuk menilai konten atau materi pada LKPD.
Angket respon sebelum digunakan, terlebih dahulu divalidasi oleh 3 orang validator
yaitu dosen UIN Antasari Banjarmasin, Hasil validasi instrumen respon peserta
didik dapat diliat pada lampiran Il. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 3.10 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Peserta Didik

No Aspek Jumlah Pertanyaan
1 Penyajian 7
2 Kemudahan 4
3 Ketertarikan 5
4 Kebermanfaatan 4

Hasil perhitungan validitas instrumen yang diperoleh disajikan pada tabel
3.11.

Tabel 3.11 Hasil Validasi Lembar Angket Respon Peerta Didik

No Aspek Nilai V Keterangan
1 0,56 Sedang

2 0,78 Sangat Tinggi
3 0,78 Sangat Tinggi
4 Penyajian 0,78 Sangat Tinggi
5 0,89 Sangat Tinggi
6 0,78 Sangat Tinggi
7 0,78 Sangat Tinggi
8 0,89 Sangat Tinggi
9 0,89 Sangat Tinggi
10 Kemudahan 0,78 Sangat Tinggi
11 0,78 Sangat Tinggi
12 0,89 Sangat Tinggi
13 0,78 Sangat Tinggi
14 Materi 0,78 Sangat Tinggi
15 0,67 Tinggi

16 0,67 Tinggi

17 0,78 Sangat Tinggi
18 0,67 Tinggi

19 Kebermanfaatan 0.78 Sangat Tinggi
20 0,78 Sangat Tinggi

Nilai V dalam tabel berada pada rentang 0,50-1,00. Rentang ini termasuk
dalam katagori valid, karena seluruh nilai berada di atas batas minimal yang

disarankan, yaitu 0,50. Nilai pada kisaran bawah pada butir pertanyaan
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mengindikasikan bahwa butir instrumen tersebut valid namun dapat disempurnakan
untuk meningkatkan kejelasan redaksi, sedangkan nilai yang mendekati 0,89
menunjukkan adanya tingkat kesepakatan yang tinggi antar validator terhadap

kelayakan butir pertanyaan.

Setelah instrumen dinyatakan valid, maka dilakukan uji reliabilitas pada
instrumen lembar validasi angket respon peserta didik. Berikut tabel hasil uji

reliabilitas instrumen lembar validasi angket respon peserta didik.

Tabel 3.12 Hasil Reliabilitas Lembar angket respon peserta didik

Cronbach’ Alpha N of items
0,964 20

Hasil pengujian uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan koefisien
alpha Cronbach masuk dalam kategori sempurna. Ketika koefisien Cronbach’
Alpha memasuki kategori sempurna maka instrumen lembar validasi angket respon
peserta didik dikatakan sangat reliabel. Dengan demikian, angket respon yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan reliabel, serta layak
untuk mengukur respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD berbasis CUPs-

PjBL.

3. Soal Tes

Soal tes adalah instrumen yang digunakan kepada peserta didik dalam

bentuk pilihan ganda ataupun uraian. Soal tes digunakan untuk mengukur
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kemampuan berpikir kritis peserta didik yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis. Instrumen soal tes divalidasi oleh 3 orang validator
yaitu dosen UIN Antasari Banjarmasin. Hasil validasi instrumen dapat dilihat pada

lampiran I11. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.13 Kisi-kisi Lembar Angket soal test kemampuan berpikir Kritis

No Indikator Jumlah No Soal
Pertanyaan
Memberikan penjelasan  sederhana
. (Elementary Clatification) 2 1 dan2
9 Membangun keterampilan dasar (Basic 9 3 dan 4
Support)
3 | Menyimpulkan (Inference) 2 5 dan 6
Memberikan penjelasan lebih lanjut
4 (Advanced Clarification) 2 7dan8
5 Menyusgn strtegi dan taktik (Strategy 2 9 dan 10
and tactics)
Tabel 3.14 Hasil validasi instrumen soal tes
Indikator Nomer Nilai
No | Kemampuan Aspek Penilaian Keterangan
L Soal \
Berpikir Kritis
Kesesuaian  dengan Sangat
; . 0,91 . 97
tujuan pembelajaran Tinggi
Substansi/Kebenaran Sangat
0,91 97
Konsep Tinggi
Memberikan 1 Kesesuiuan untuk
Penjelasan Lnengu ur iki 0,83 Sangat
1 Sederhana emampuan berpikir Tinggi
(Elementary kritis
clatification) Bahasa . dan 0,83 Sgnga?
kepenulisan Tinggi
Kesesuaian  dengan Sangat
. : 0,91 .
5 tujuan pembelajaran Tinggi
Substansi/Kebenaran Sangat
0,91 . 97
Konsep Tinggl
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Indikator

No | Kemampuan Nomer Aspek Penilaian Nilai Keterangan
L Soal \
Berpikir Kritis
Kesesuaian untuk
mengukur N
kemampuan berpikir 0,66 Tinggi
Kritis
Bahasa dan 0.91 Sangat
kepenulisan ' Tinggi
Kesesuaian  dengan Sangat
. : 0,91 o
tujuan pembelajaran Tinggi
Substansi/Kebenaran 0.91 Sangat
Konsep ’ Tinggi
3 Kesesuaian untuk
mengukur L
kemampuan berpikir 0.75 Tingg|
Kritis
Membangun Bahasa dan L
Keterampilan K . 0,75 Tinggi
: epenulisan
2 Dasar (Basic .
support) Kgsesualan o_Iengan 0.91 Sgnga_t
tujuan pembelajaran ' Tinggi
Substansi/Kebenaran Sangat
0,91 .
Konsep Tinggi
4 Kesesuaian untuk
mengukur L
kemampuan berpikir 0,75 Tingg|
Kritis
Bahasa dan .
kepenulisan 0,66 Tingg!
Kesesuaian  dengan Sangat
; : 0,91 oI
tujuan pembelajaran Tinggi
Substansi/Kebenaran Sangat
0,91 oI
Konsep Tinggi
5 Kesesuaian untuk
mengukur 100 Sangat
. kemampuan berpikir | ™ Tinggi
Menyimpulkan Kritis
3 (Inference) Bahasa dan 0.91 Sangat
kepenulisan ’ Tinggi
Kesesuaian  dengan Sangat
; . 0,91 97
tujuan pembelajaran Tinggi
5 Substansi/Kebenaran 0.91 Sangat
Konsep ' Tinggi
Kesesuaian untuk 0.66 Tinggi

mengukur
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Indikator Nomer . Nilai
No | Kemampuan Aspek Penilaian Keterangan
ORe Soal \
Berpikir Kritis
kemampuan berpikir
Kritis
Bahasa dan L
kepenulisan 0,75 Tingg|
Kesesuaian  dengan 0.91 Sangat
tujuan pembelajaran ' Tinggi
Substansi/Kebenaran 0.91 Sangat
Konsep ' Tinggi
7 Kesesuaian untuk
mengukur
kemampuan berpikir 0,58 Sedang
. Kritis
M_emberlkan_ Bahasa dan Sangat
Penjelasan lebih . 0,83 9
4 Lanjut kepenulisan Tinggi
(Advanced Kgsesualan o_Iengan 0,01 SgngaF
A tujuan pembelajaran Tinggi
Clarification) -
Substansi/Kebenaran 0.91 Sangat
Konsep ' Tinggi
8 Kesesuaian untuk
mengukur
kemampuan berpikir 0,50 Sedang
Kritis
Bahasa dan .
kepenulisan 0.75 Tingg!
Kesesuaian  dengan 0.91 Sangat
tujuan pembelajaran ' Tinggi
Substansi/Kebenaran 0.91 Sangat
Konsep ’ Tinggi
Kesesuaian untuk
9 mengukur Sangat
.. | 0,91 .
kemampuan berpikir Tinggi
Menyusun Kritis
5 Strategi dan Bahasa dan 0.91 Sangat
Taktik (Strategy kepenulisan ' Tinggi
and tactics) Kesesuaian  dengan 091 Sangat
tujuan pembelajaran ' Tinggi
Substansi/Kebenaran Sangat
0,91 I
10 Konsep Tinggi
Kesesuaian untuk
mengukur 0.91 Sangat
kemampuan berpikir | Tinggi

kritis
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Indikator Nomer Nilai
No | Kemampuan Aspek Penilaian Keterangan
g " Soal \Y
Berpikir Kritis
Bahasa dan Sangat
. 0,91 oY
kepenulisan Tinggi

Nilai V pada uji validitas isi untuk memastikan kesesuaian butir soal. Hasil

analisis menunjukkan bahwa nilai V berada pada 0,50-1,00 menunjukkan bahwa

instrumen validasi soal tes dapat dikatakan valid dengan sedikit perbaikan. Nilai

pada batas bawah menunjukkan bahwa butir soal dapat dipertahankan dengan

kemungkinan penyempurnaan kecil untuk memperjelas redaksi, sedangkan nilai

yang mendekati 1,00 menunjukkan tingkat kesepakatan yang sangat kuat dari para

validator terhadap relevansi soal.

Setelah instrumen dinyatakan valid, maka dilakukan uji reliabilitas pada

instrumen lembar validasi soal tes kemampuan berpikir kritis angket. Berikut tabel

hasil uji reliabilitas instrumen lembar validasi soal tes kemampuan berpikir kritis.

Tabel 3.15 Hasil Reliabilitas Lembar soal tes kemampuan berpikir kritis angket

Cronbach’ Alpha

N of items

0,823

4

Hasil uji reliabilitas instrumen masuk dalam kategori tinggi. Ketika

koefisien Cronbach’ Alpha memasuki kategori tinggi maka instrumen lembar

validasi lembar soal kemampuan berpikir kritis dikatakan reliabel. Instrumen soal
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tes memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan layak digunakan untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis.

Instrumen dinyatakan valid dan reliabel, kemudian peneliti melakukan uji
validitas soal kemampuan berpikir kritis oleh 3 orang validator yaitu 2 orang Dosen
dan 1 orang guru fisika SMAN 3 Banjarmasin. Hasil yang didapatkan adalah seperti

pada tabel 3.16

Tabel 3.16 Hasil validitas soal tes

No Aspek Penilaian Nilai Tiap Persentase Kriteria
Aspek

1 Kesesuaian der]gan tjuan 133 88,67% Sangat Valid
pembelajaran

o | Substansi/Kebenaran 134 89,33% | Sangat Valid

Konsep
Kesesuaian mengukur

3 indikator kemampuan 136 90,67% Sangat Valid
berpikir kritis

4 Bahasa dan kepenulisan 147 98,00% Sangat Valid
Total 550 91,67 Sangat Valid

G. Teknik Analisis Data

1. Validitas LKPD berbasis CUPs-PjBL pada Materi Fluida Statis

LKPD berbasis CUPs-PjBL divalidasi oleh 3 orang validator dengan 4
kategori yang dinyatakan dengan skala likert (Sugiono, 2016). Berikut tabel skala

penilaian validasi produk pada tabel 3.17
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Tabel 3.17 Skala penilaian Validasi Produk

Keterangan Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Hasil validasi LKPD dianalisis dalam bentuk presentase (%) menggunakan

rumus:

=) (%) - X Skor validasi % 100

% Skor total validasi

Sumber (Saputri et al., 2023)

Hasil perhitungan persentase hasil validasi LKPD kemudian dianalisis

menggunakan analisis deskriftif kuantitatif menggunakan kriteria pada tabel 3.18

Tabel 3.18 Katagori Validasi LKPD Berbasis CUPs-PjBL

Validasi Katagori
81% - 100% Sangat Valid
61% - 80% Valid
41% - 60% Cukup Valid

0% - 40% Kurang Valid

Sumber : (Himmah & Sulaikho, 2022)

2. Respon Peserta didik Terhadap LKPD Berbasis CUPs-PjBL pada
Materi Fluida Statis

Setelah menggunakan LKPD berbasis CUPs-PjBL pada pembelajaran fisika

di kelas, sebanyak 62 orang peserta didik diminta mengisi angket respon terhadap
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LKPD berbasis CUPs-PjBL dengan 4 skala respon yang dinyatakan dengan skala

likert seperti pada tabel 3.19

Tabel 3.19 Skala Pengukuran Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Berbasis
CUPs-PjBL

Keterangan Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : (Sugiono, 2016)

Respon peserta didik yang telah diperolah kemudian dihitung dengan

bentuk presentase menggunakan rumus (Saputri et al., 2023).

Jumlah skor

P (%) = 100

Jumlah maksimal

Hasil dari persentase respon peserta didik kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik kuantitatif menggunakan Kkriteria seperti pada Tabel

3.20

Tabel 3.20 Katagori Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Berbasis CUPs-PjBL

Presentase Katagori
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup Baik
0% - 40% Kurang Baik

Sumber : (R. I. Sari et al., 2021)
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3. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Setelah Penggunaan LKPD

Berbasis CUPs-PjBL pada Materi Fluida Statis.

Hasil skor pada tes kemampuan berpikir Kritis diinterpretasikan dengan

menggunakan pedoman penskoran dari Graded Response Models yaitu model

penskoran bertingkat yang disajikan pada Tabel 3.21

Tabel 3.21 Kriteria Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis

No Kriteria Penilaian Skor
1 | Tidak memilih jawaban dan alasan, 0
atau jawaban salah alasan salah
2 Jawaban salah — Alasan benar 1
3 Jawaban Benar — Alasan salah 2
4 Jawaban benar — Alasan Benar 3

Sumber : (Syahidah et al., n.d.)

Hasil tes kemudian dianalisis secara kuantitatif deskriftif. Setiap jawaban

peserta didik diberikan skor berdasarkan ketepatan pilihan jawaban dan alasan yang

diberikan sesuai tabel 3.21, kemudian hasil dijumlahkan (Masitah et al., 2018) dan

di katagorikan sesuai Tabel 3.22

Jumlah skor

Skor = 100

Jumlah maksimal

Tabel 3.22 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Kriteria Skor (Nilai)
Sangat Tinggi 81-100
Tinggi 61 - 80
Sedang 41-60
Rendah 21-40




Kriteria

Skor (Nilai)

Sangat Rendah

0-20

Sumber (Febrianti N.L.P.S. et al., 2024)
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Hasil juga dipaparkan secara terperinci per indikator kemampuan berpikir

kritis dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus (Nurjanah et al., 2022)

dan dikatagori interval sesuai tabel 3.23

S

P= — X 100%
Keterangan:

P = Angka persentase
S = Perolehan Skor

Smax = Skor maksimal

Tabel 3.23 Kiriteria Interval Nilai Persentase Per-Indikator Kemampuan Berpikir

Kritis

Kriteria

Persentase

Sangat Tinggi

81% - 100%

Tinggi 61% - 80%
Sedang 41% - 60%
Rendah 21% - 40%
Sangat Rendah 0% - 20%

Sumber (Cahyani & Juhanda, 2022; Syahidah et al., n.d.)



